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BERTAHAN DI TENGAH-TENGAH PANDEMI COVID-19

Harus Berbuat Sesuatu Demi Keberlangsungan Hidup
PANDEMICovid-19 ter-

bukti sangat mempe-
ngaruhi berbagai sektor

kehidupan masyarakat, teruta-
ma yang menyangkut
persoalan ekonomi. Para pela-
ku usaha kecil, menengah,
hingga atas merasakan lang-
sung efek dari virus korona
yang hingga kini belum dike-
tahui secara pasti kapan akan
berakhir. Selain mengandalkan
'bantuan' dari pemerintah, kini
masyarakat juga berusaha
untuk mencari peluang ekono-
mi dengan berbagai macam
usaha. Salah satu usaha yang
banyak digeluti masyarakat
adalah kuliner, baik secara on-
line maupun langsung saji.
Bagi sebagian orang, bisa

bertahan menjalankan usaha
merupakan salah satu kiat un-
tuk tetap bisa eksis. Selain itu,
tetap melakukan aktivitas kese-
harian sambil menjalankan
usaha pendamping juga diang-
gap sebagai solusi yang logis
di tengah-tengah pandemi
Covid-19. Hal itulah yang saat
ini dilakukan Tricahyo AN (54)
mantan pebulutangkis nasional
asal Yogya. Setelah undur diri
dari kancah bulutangkis nasio-
nal kurang lebih 15 tahun lalu,
Tricahyo beralih sebagai pe-
main bulutangkis spesial turna-
men.
Berbagai turnamen

bulutangkis (kelas veteran)
tingkat daerah hingga nasional
secara rutin diikuti sehingga
stamina dan teknik bermainnya
tetap terjaga. Tak hanya itu,
akhir-akhir ini Tricahyo juga
rutin ngombyongipara pemain
bulutangkis daerah untuk
membangkitkan gairah
bermain bulutangkis. Mesti
tidak sempat berkibar di level
internasional, pencapaian
prestasi Tricahyo di kancah
bulutangkis, sejak kategori
pemula, remaja, hingga taruna
terbilang lumayan bagus.
Seiring pandemi Covid-19,

Tricahyo 'banting stir' usaha
kuliner lantaran tak ada lagi
turnamen bulutangkis (kelas
veteran) di beberapa kota. Kini
Tricahyo buka usaha Warung
Makan 'Gentong' di Jalan

Kebon Agung, selatan Lapas
Cebongan Sleman. Menu
yang disediakan spesial sate
sapi dan tongseng ayam. di
rumah makan yang dikelola
keluarga itu, tersedia pula
menu tambahan semisal ja-
mur, sosis sapi, daging sapi,ja-
gung manis, hingga ayam cin-
cang. Meski bagi sebagian
orang usahanya dianggap
'aneh', tetapi Tricahyo merasa
mantap menjalaninya.
Bagi Tricahyo usaha warung

makan yang dirintisnya seiring
pandemi Covid-19 sebagai
upaya untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup sehari-hari.
Menurutnya, kita tidak boleh
terus duduk termenung meng-
hadapi virus korona, melainkan
harus berbuat sesuatu agar
kehidupan tetap berlangsung
sebagaimana sediakala. Selain
menaati semua imbauan pe-
merintah, masyarakat harus
berusaha untuk mencukupi
kehidupan sehari-hari dengan
berbagai cara. "Di samping
berharap turun tangannya pe-
merintah, kemandirian harus
kita lakukan agar tidak terke-
san cengeng dalam mengha-
dapi realita kehidupan," ujar
Tricahyo, Kamis (26/11).
Sebagai mantan pemain

bulutangkis yang pernah men-
cicipi kerasnya kompetisi
dalam mencapai prestasi di
level nasional, daya juang
Tricahyo benar-benar terbukti
tahan uji. Di tengah-tengah
mengganasnya virus korona,
dirinya berpikir untuk membuka
usaha agar bisa menopang
kehidupan keluarga. Suami
dari Margiyani dan bapak dua
anak (Kosten Zezaca Pratama
dan Kinara Gadiza Dwinow)
akhirnya memutuskan untuk
membuka usaha Warung
Makan Gentong, yang dikenal
dengan masakan spesialnya
sate sapi dan tongseng ayam.
Bersama sang istri dan anggo-
ta keluarga lain, Tricahyo ingin
membuktikan bahwa Tuhan
pasti menyediakan jalan kehi-
dupan bagi umat-Nya.
"Dulu saya dikenal sebagai

pemain bulutangkis dan sam-
pai sekarang masih tetap kon-

sisten bermain bulutangkis.
Kini predikat saya bertambah
sebagai pengusaha warung
makan," ujar Tricahyo, yang
semasa SD hingga SMP
bernaung di Persatuan
Bulutangkis (PB) Sakti Yogya.
Selepas itu, Tricahyo berke-
sempatan menimba ilmu di
SMARagunan Jakarta (seko-
lah khusus olahragawan/
olahragawati). Ketika dising-
gung rekan seangkatan
bermain bulutangkis, Tricahyo
menyebut nama Bambang Su-
priyanto, Joko Supriyanto,
Suganyanto, Ignatius Rusli,
Edy Hartono Arbi, Simbarsono,
Sarwendah Kusumawardhani,
Lilis Suci Santoso, Handayani,
Eny Octaviany, dan  Dwi
Wahyuni Endahsari.
Saat ini Tricahyo telah

meneguhkan pilihan untuk
hidup menetap di Yogya, sete-
lah cukup lama menjalani kehi-
dupan dari satu kota ke kota
lain, terutama berkaitan
dengan aktivitasnya sebagai
pebulutangkis. Pilihan hidup-
nya di bidang ekonomi adalah
membuka warung makan dan
bisnis produk-produk tertentu
melalui online. Tricahyo juga
menyediakan waktu untuk
melatih bulutangkis, baik yang
sifatnya privat maupun reguler.
"Rekan-rekan sesama pemain
bulutangkis sering bertandang
di warung makan yang saya
kelola," kata Tricahyo.
Saat disinggung menu yang

disediakan di Warung Makan
Gentong, Tricahyo berujar di-

upayakan sesuai dengan se-
lera pelanggan dan harganya
pun terjangkau. Agar memiliki
rasa khas, untuk urusan
racikan bumbu masakan dibu-
at sendiri, tidak dipasrahkan
pada orang lain. Setidak-
tidaknya istrinya-lah yang se-
cara khusus membuat racikan
bumbu berbagai olahan, mulai
dari sate sapi, tongseng ayam,
telur gulung, hingga tongseng
cakar ayam. "Ini usaha halal,
jadi saya jalani dengan penuh
kesungguhan," ujar Tricahyo
yang namanya mulai melejit di
Turnamen Bulutangkis
'Moenadi Cup' Semarang pada
tahun 70-an, di kelas pemula
final melawan Joko Supriyanto
dan di kelas remaja melawan
Hermawan Susanto. Tricahyo
mengaku dirinya spesialis ma-
suk final, tetapi selalu gagal
menjadi juara.
Tricahyo berujar saat ini

yang dilakukan adalah mem-
beri pemahaman kepada ke-
dua anaknya, bahwa untuk
bisa mencapai hasil maksimal
harus melalui perjuangan dan
proses panjang. Tidak bisa kita
mencapai sesuatu dengan
mudah, layaknya mendapat-
kan batu jatuh dari langit.
Sebagaimana dirinya telah
melakukan, baik sebagai se-
orang pebulutangkis maupun
pelaku bisnis. Dirinya meme-
gang prinsip, orang hebat lahir
dari tempaan kerasnya kehi-
dupan, bukan lantaran ber-
bagai kemudahan dan keber-
untungan saja. (Haryadi)-d

Speed Jaten, Eratkan 'Paseduluran' Membantu Sesama
MENJAGA keamanan dan ketertiban ma-

syarakat (kamtibmas) agar tetap kondusif,
bukan hanya menjadi tanggung jawab aparat
kepolisian. Masyarakat, juga berperan dalam
mengantisipasi gangguan kamtibmas. Hal itu
yang mendasari berdirinya komunitas
Seduluran Peduli Jogja Klaten (Speed Jaten).
Berawal dari keresahan masyarakat terhadap
banyaknya kriminalitas jalanan terutama pada
malam hingga dini hari, dua tahun lalu komuni-
tas Speed Jaten dibentuk, tepatnya 19 Mei
2018.
"Saat itu masyarakat resah dengan

banyaknya aksi kejahatan jalanan atau lebih
dikenal dengan istilah klithih. Kita kemudian
membahas persoalan itu dan akhirnya sepakat
mendirikan sebuah komunitas yang konsen
membantu aparat menjaga keamanan ling-
kungan," jelas Ketua Speed Jaten, Arief Effendi
kepada KR, Kamis (26/11). Speed Jaten
berkeinginan upaya menciptakan stabilitas
kamtibmas bisa dilakukan secara komprehen-
sif, dengan posisi garda depan adalah pihak ke-
polisian. Sedangkan, masyarakat atau komuni-
tas berposisi sebagai penopang.
Paseduluran menurut Arief, sengaja dipakai

untuk nama komunitas mereka. Harapannya,
agar kegiatan yang dilakukan semakin mem-
pererat rasa persaudaraan yang sudah terjalin.
Speed Jaten, beranggotakan Polri, TNI dan
masyarakat sipil dari berbagai macam profesi,
seperti perangkat desa dan Satpam. Pada
malam hari, anggota Speed Jaten menyebar di
titik-titik rawan kejahatan berdasarkan domisili
tempat tinggal masing-masing. Jika menemu-
kan hal-hal yang mencurigakan, mereka lang-
sung menginformasikannya lewat WhatsApp
grup.
Secara cepat, komunitas tersebut bersinergi

dengan aparat sehingga informasi segera ditin-
daklanjuti. Seiring berjalannya waktu, anggota

Speed Jeten, kini hampir 500 orang yang terse-
bar di DIY, Klaten, Magelang, Solo dan
Purworejo. Mereka secara rutin melakukan ko-
ordinasi dalam upaya membantu pihak ke-
polisian menjaga stabilitas kamtibmas. Selain
itu, melalui perwakilan masing-masing, anggota
Speed Jaten melakukan pertemuan untuk
membahas berbagai hal terkait keamanan dan
ketertiban.
Speed Jaten juga berkembang menjadi ko-

munitas yang tak hanya peduli pada persoalan
keamanan, namun juga aksi sosial. Arief
Effendi yang juga Ketua Paguyuban Sembada
Inseminator Kabupaten Sleman ini menu-
turkan, terjunnya Speed Jaten ke aksi sosial,
berdasarkan temuan di masyarakat. "Saat ikut
berpartisipasi mengamankan wilayah pada
malam hari, kami sering menemukan warga
yang membutuhkan bantuan. Misalkan, saat
ada yang kehabisan bensin, kecelakaan, ban
bocor atau kendaraan macet. Dari situlah, ko-
munitas yang awalnya konsen membantu Polri
ikut berpartisipasi menjaga keamanan ling-
kungan, kemudian tergerak untuk melakukan
aksi sosial," ujarnya.
Dua tahun berjalan, berbagai aksi sosial su-

dah dilakoni ratusan anggota Speed Jaten.
Antara lain bedah rumah, droping air bersih,
membersihkan tempat ibadah, tambal jalan
berlubang dan tanggap kebencanaan seperti
membantu logistik di barak pengungsian
Merapi. "Speed Jaten juga menyiapkan fasilitas
seperti tabung gas oksigen dan alat bantu jalan
yang bisa dipinjam pakai. Harapan kami, aksi
sosial ini dapat bermanfaat bagi yang membu-
tuhkan," pungkasnya. Speed Jaten juga mem-
buka kesempatan kepada pihak-pihak tertentu
untuk bekerja sama dalam upaya aksi sosial.
Dengan cara itu, setidak-tidaknya harapan un-
tuk berbuat sesuatu kepada masyarakat bisa
terpenuhi. (Wahyu Priyanti)-d

KR-Istimewa
Komunitas Speed Jaten saat droping air bersih.

KR-Istimewa
Dari kiri ke kanan, Sarwendah Kusumawardhani,
Tricahyo, dan Eny Octaviany.


